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DAFTAR TERJEMAHAN 

No Bab Hlm Terjemah 

1 I 2 
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat akan kebesaran Allah Swt. (QS. Adz-Dzariyaat/52: 49). 

2 I 2 

Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 

baik apa yang ditumbuhkan dari bumi dan dari diri mereka maupun apa 

yang tidak mereka ketahui. (QS. Yaasin/36: 36). 

3 I 2 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri dan dari padanya Allah menciptakan 

istrinya dan dari keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. (QS. An-Nisa/4: 1). 

4 I 2 

Allah Swt menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu anak-anak dan cucu-cucu. 

(QS. An-Nahl/16: 72). 

5 I 3 

Hai para pemuda barangsiapa yang telah sanggup di antaramu untuk 

kawin, maka kawinlah. Karena sesungguhnya kawin itu dapat mengurangi 

pandangan yang liar dan lebih menjaga kehormatan. (HR Bukhori 

Muslim). 

6 II 24 

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang dan 

juga rahmat. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum/30: 21). 

7 II 25 

Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga 

orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik 

laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 

kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. An-Nur/24: 32). 
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8 II 25 

Dari Alqamah bin qais, ia berkata: aku bersama Abdullah bin Mas’ud di 

Mina, kemudian Usman menemuinya, maka akupun duduk didekatnya. 

Usman lalu berkata: Apakah kamu mau aku nikahkan dengan seorang 

budak yang masih perawan agar dapat mengingatkanmu pada masa lalu 

mu? tatkala Abdullah menilai bahwa ia (Usman) tidak mempunyai 

maksud lain kecuali hanya itu, maka ia pun memberi isyarat kepadaku 

melalui tangannya. Aku pun mendatanginya dan dia berkata: jika itu yang 

kau katakan, sesungguhnya Rasulullah Saw pernah bersabda: “Wahai para 

pemuda! Barangsiapa diantara kalian telah mampu untuk menikah, maka 

menikahlah, karena ia (pernikahan) lebih dapat menjaga pandangan dan 

memelihara kemaluan, dan barangsiapa yang belum mampu, maka 

hendaknya ia berpuasa, karena ia (puasa) dapat menjadi benteng (yang 

melemahkan syahwat) untuknya. (HR Ibnu Majah). 

9 II 26 

Dari Aisyah ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: Nikah termasuk dari 

sunnah-sunnahku, barangsiapa tidak melaksanakan sunnahku, maka tidak 

termasuk golonganku. Menikahlah kalian, sesungguhnya aku 

memperbanyak ummatku dengan kalian. Barang siapa telah memiliki 

kemampuan maka menikahlah dan barangsiapa belum memilikinya, maka 

hendaknya ia berpuasa, karena puasa adalah benteng baginya. (HR. Ibnu 

Majah). 

10 II 36 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang dan 

juga rahmat. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum/30: 21). 

11 II 37 

Dan orang-orang yang berkata, Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah 

kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta 

jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 

Al-Furqan/25: 74). 
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12 II 38 

(Termasuk orang yang selamat dari azab adalah) orang-orang yang 

menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba 

sahaya yang mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela (karena 

menggaulinya). Maka, siapa yang mencari (pelampiasan syahwat) selain 

itu, mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-Ma’arij/70: 

29-31). 

13 II 39 

Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga 

orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik 

laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 

kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. An-Nur/24: 32). 

14 II 39 

Barangsiapa yang telah menikah, maka ia telah menyempurnakan 

setengah dari agamanya. Maka bertakwalah kepada Allah untuk 

menyempurnakan separuh sisanya. (HR. Al-Baihaqi). 

15 II 39 
Nikah adalah bagian dari sunnahku. Siapa yang tidak mengamalkan 

sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku. (HR. Ibnu Majah). 

16 II 43 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. (QS. Al-Baqarah/2: 

282). 

17 IV 132 Kemudaratan itu membolehkan hal-hal yang dilarang. 

18 IV 133 
Menolak kerusakan harus didahulukan daripada mendatangkan 

kemaslahatan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Seberapa sering bapak selaku kepala KUA menemukan atau menerima 

laporan kasus nikah siri di wilayah bapak ini? 

2. Apa saja alasan yang biasa disampaikan oleh masyarakat ketika mereka telah 

melakukan nikah siri tanpa pencatatan resmi? 

3. Ketika ada pasangan yang diketahui telah menikah siri, langkah-langkah apa 

yang KUA lakukan dan dokumen atau bukti apa saja yang biasanya diminta 

KUA untuk memvalidasi pernikahan siri? 

4. Apa saja kendala utama yang bapak hadapi dalam menyelesaikan kasus nikah 

siri? dan apa saja kelemahan atau kekurangan dari sistem penanganan nikah 

siri saat ini? 

5. Bagaimana pandangan bapak terhadap kasus-kasus tajdid nikah atau nikah 

ulang di KUA, dasar hukum apa yang bapak biasanya gunakan? 

6. Bagaimana pandangan bapak terhadap kepastian hukum bagi pasangan dan 

anak hasil dari pernikahan siri? 

7. Apakah prosedur seperti isbat nikah sudah cukup menjamin kepastian hukum 

atau masih ada kekosongan aturan? 

8. Adakah kendala regulasi atau kebijakan teknis yang menyulitkan KUA dalam 

menyelesaikan nikah siri? 

9. Bagaimana pandangan bapak terhadap kasus-kasus nikah siri yang ingin 

mencatatkan pernikahan mereka di KUA tanpa melalui proses isbat nikah ke 

Pengadilan Agama? kebijakan apa saja biasanya yang diambil? 

10. Apakah di KUA ini ada kasus pasangan nikah siri yang kemudian 

menimbulkan masalah hukum? bagaimana penyelesaiannya? 

11. Kebijakan seperti apa yang bapak usulkan agar penyelesaian hukum terhadap 

nikah siri bisa lebih efektif dan sesuai syariah serta hukum negara? 

12. Menurut bapak apakah perlu dibuat aturan teknis tersendiri untuk menangani 

kasus-kasus nikah siri? 

13. Menurut bapak, apa solusi terbaik untuk menekan angka pernikahan siri di 

masyarakat? 



156 
 

 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

WAWANCARA 

DENGAN KEPALA 

KUA KECAMATAN  

ASTAMBUL 

H. HASAN YAMANI, S.Ag. 

SELASA, 03 JUNI 2025 

 

WAWANCARA 

DENGAN KEPALA 

KUA KECAMATAN 

MATARAMAN 

AHMAD FAUZI, S.H.I 

KAMIS, 12 JUNI 2025 

 

WAWANCARA 

DENGAN KEPALA 

KUA KECAMATAN  

KARANG INTAN 

MUHAMMAD LAILI  

SANUSI, S.H.I., M.M. 

JUM’AT, 13 JUNI 2025 



157 
 

 
 

 

WAWANCARA 

DENGAN KEPALA 

KUA KECAMATAN 

MARTAPURA 

Drs. H. ABDUL BASIT, M.M. 

SENIN, 16 JUNI 2025 

 

WAWANCARA 

DENGAN KEPALA 

KUA KECAMATAN 

GAMBUT 

ZULKIPLI HS, S.Ag., M.M. 

SELASA, 17 JUNI 2025 

 

WAWANCARA 

DENGAN KEPALA 

KUA KECAMATAN  

SIMPANG EMPAT 

BASNI, S.Ag., M.M. 

KAMIS, 19 JUNI 2025 

 

 



158 
 

 
 

DOKUMENTASI SURAT-SURAT 

 



159 
 

 
 

 

 

 



160 
 

 
 

 

 



161 
 

 
 

 

 



162 
 

 
 

 



163 
 

 
 

 

 



164 
 

 
 

 

 



165 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap  : MUHAMMAD IQBAL SYAUQI 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Matang Hanau, 26 Maret 1999 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Kawin 

6. Alamat    : Gg. Bersama III RT.04 RW.02 Sekumpul Martapura 

  Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan 

7. No. Hp/WA   : 083131195250 

8. Email    : iqbalsyauqimuhammad@gmail.com 

9. Riwayat Pendidikan      

TK   (Lulus tahun 2005) : TK Al-Furqon Sangatta Utara  

SD   (Lulus tahun 2011) : SD Negeri 001 Sangatta Utara 

SMP   (Lulus tahun 2014) : Pondok Pesantren Al-Husna Samarinda 

SMA   (Lulus tahun 2017) : Pondok Pesantren Darussalam Martapura 

S-1   (Lulus tahun 2022) : Institut Agama Islam Darussalam Martapura 

10. Orang Tua    

Nama Ayah   : H. Hairul Anwar 

Pekerjaan   : Ustadz/Guru 

Alamat    : Jln. Yos Sudarso II Gg. Santai RT.28 Sangatta Utara 

  Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur 

Nama Ibu   : Hj. Siti Mariam 

Pekerjaan   : Mengurus Rumah Tangga 

Alamat    : Jln. Yos Sudarso II Gg. Santai RT.28 Sangatta Utara 

  Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur 

11. Jumlah Saudara  : Anak pertama dari tiga bersaudara 

12. Riwayat Pekerjaan    

Pramubakti   : KUA Kecamatan Astambul 

Pramubakti   : KUA Kecamatan Simpang Empat  

PPPK    : Kantor Kemenag Kabupaten Banjar 

mailto:iqbalsyauqimuhammad@gmail.com


166 
 

 
 

13. Daftar Karya Ilmiah  

Skripsi “Konsep Perbandingan Harta Bersama Dalam Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 Atas Perubahan Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dengan Kompilasi Hukum 

Islam”. Institut Agama Islam Darussalam Martapura, (2022). 

Jurnal The First Annual Internasional Conference On Interdisciplinary 

Islamic Studies (AICOIIS) Institut Agama Islam Negeri Syaikh 

Abdurrahman Siddik Bangka Belitung sebagai Presenter Paper 

Dengan Judul “Peran Hukum Islam Dalam Mencegah Kekerasan 

Berbasis Gender Perspektif Perdamaian Kontemporer”. Pada 

Tanggal 16-17 November (2024). 

Jurnal “Tradisi Batimung Dalam Pernikahan Adat Banjar Perpsektif 

Maqashid Syariah Al-Syathibi”. Baiti Jannati: Jurnal Hukum 

Keluarga Islam, Vol.1 No.1 (2024). 

Jurnal “Keluarga Sebagai Pilar Pembentukan Akhlak Mulia: Integrasi 

Nilai Keislaman Dan Psikologi”. Indonesia Journal Of Islamic 

Jurisprudence, Economic And Legal Theory, Vol.3 No.3 (2025). 

 

 

 

Banjarmasin, 31 Juli 2025 

Penulis, 

 

 

MUHAMMAD IQBAL SYAUQI 

NIM. 230211050135 

 : 

 

 

 


